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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji factor apa saja
yang mempengaruhi audit judgment di masa Pandemi Covid-19
kepada auditor independen yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik wilayah Pekanbaru secara parsial. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling
dengan sampel jenuh. Responden dalam penelitian ini adalah
auditor kantor akuntan publik di pekanbaru. Metode penelitian
ini adalah metode kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan ketaatan, tekanan
anggaran  waktu, pengalaman auditor masing-masing
berpengaruh terhadap audit judgment di masa Pandemi Covid-
19.

The purpose of this study was to partially examine the effect of
compliance pressure, time budget pressure, and auditor
experience on audit assessments during the Covid-19
Pandemic. Sampling in this study using non-probability
sampling with saturated samples. Respondents in this week's
study were auditors of new public accounting firms. This
research method is a quantitative method. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis. The
results of this study indicate that compliance pressure, time
budget pressure, and auditor experience each have an effect on
audit assessments during the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Keberlangsungan hidup perusahaan merupakan tujuan utama dari suatu entitas bisnis.
Dalam hal ini, auditor memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi kesangsian perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Hasil evaluasi tersebut digunakan
auditor untuk memberikan opini pada laporan audit. Opini ini akan menjadi informasi yang
akan membantu pengambilan keputusan bagi pihak berkepentingan (Nurhidayah dan B,
2020).

Opini audit yang baik akan memberikan kualitas audit yang baik. Namun Pandemi
Covid-19 saat ini mengakibatkan terhambatnya perekonomian global. Salah satu dampak dari
COVI-19 adalah perkeonomian global yang akan mempengaruhi resiko kesalahan penyajian
laporan keuangan.

Akibat pamdemi pemerintah melakukan pemberlakuan PSBB yang berdampak pada
pembatasan akses dan perjalanan yang akan mempengaruhi pemerolehan bukti audit. Kondisi
seperti ini mengharuskan auditoruntuk memodifikasi atas laporan audit mempertimbangkan
beberapa prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam SA 700 (Pengembangan Opini dan Laporan
atas Laporan Keuangan) dan SA 705 (Revisi Opini dalam Laporan Auditor Independen) SA
706 ( Auditor Independen) Laporan tersebut menekankan satu hal dan paragraf lainnya), serta
modifikasi LAI sesuai dengan SA 570 tentang kelangsungan usaha (Fatmasari, 18 Mei 2020,
setjen.kemenkeu.go.id).

Auditor harus mempertahankan dalam mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat
untuk mendukung opini audit di masa pandemi. Respon dari seorang auditor yang diperlukan
ialah melakukan modifikasi atas prosedur audit yang tepat. Untuk menjamin kualitas opini
audit maka perlu dibuat suatu judgment, sebab judgment auditor yang akan menentukan
kualitas dari hasil audit. Dalam memberikan hasil audit yang berkualitas tinggi dimasa
pandemi ini, dibutuhkan waktu tambahan yang akan mempengaruhi tenggat waktu pelaporan.
Konsekuensinya, auditor harus menunda proses penerbitan laporan audit. Apabila auditor
tidak dapat menyelesaikan hal tersebut, maka perlu melakukan modifikasi atas laporan audit
untuk mencerminkan auditor belum dapat memperoleh bukti audit yang dibutuhkan (1API,
2020).

Auditing yang didasarkan pada ide dan metode merupakan akar pada prinsip logika
audit, Inilah sebabnya mengapa penilaian dalam audit merupakan proses penting dan tidak
dapat dipisahkan (Parwatha, dkk., 2017). Hal ini mengindikasi bahwa dokumentasi bukti dan
keputusan auditor atas opini yang di terbitkan di pengaruhi oleh pertimbang audit (Anton dan
William, 2019). Keberlangsungan perusahaan dapat dipengaruhi dari hasil audit judgment,
namun adanya keterbatasan keadaan yakni Pandemi Covid-19 mengharuskan auditor untuk
mematuhi standar pengauditan dan mematuhi protocol kesehatan. Dalam audit judgment
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya kompleksitas tugas, kompetensi auditor,
tekanan ketaatan, gender, tekanan anggaran waktu, keahlian audit, independensi, pengalaman
auditor, dan lainnya. Pada masa Pandemi Covid-19 auditor dituntut agar dapat melaksanakan
kegiatannya seefektif mungkin dan tepat waktu, tetapi di masa pandemi terdapat keterbatasan
kerja yang dialami auditor. Meski auditor sudah diberi arahan agar dapat memodifikasi
prosedur kerja serta berpedoman pada Standar Auditing, namun masih adanya hambatan atau
problem yang dijumpai auditor. Dalam wawancara singkat yang peneliti lakukan dengan
beberapa auditor, mereka menyatakan bahwa masa pandemi ini memiliki dampak pada
pertimbangan atas keputusan untuk membuat opini audit (judgment).

Beberapa auditor menyatakan bahwa pandemi memberikan pengaruh atas pemerolehan
bukti audit, karena adanya social distancing yang mana auditor tidak bisa secara langsung
melakukan tahapan audit seperti melakukan perhitungan fisik atas persediaan fisik,
melakukan cash opname yang seharusnya auditor turun lapangan diganti dengan virtual, yang
mana hal ini menimbulkan bukti audit yang tidak konkret. Kemudian waktu penyelesaian
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audit tidak seperti biasanya karena adanya pandemi ini, auditor lebih dituntut agar dapat tepat
waktu menyelesaikan tugasnya meski auditor menemui hambatan dalam pemerolehan bukti
audit, hal ini tentu berimbas pada bukti audit yang diperoleh kurang tepat dan bahkan akan
berimbas pada judgment yang akan dibuat auditor. Dengan kondisi seperti ini peneliti ingin
melihat Faktor tekanan kepatuhan, tekanan anggaran waktu dan pengalaman auditor.

Teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh Edwin Locke (1978) menjelaskan
hubungan antara tujuan dan perilaku. Seseorang yang memahami tujuan akan berdampak
pada kinerja yang diberikan (Sanger et al., 2016). Locke mengemukakan niat untuk
memperoleh tujuan adalah sumber motivasi kerja yang terbaik. Untuk teori kognitif, Piaget
(1960) menjelaskan bahwa teori kognitif merupakan perubahan persepsi setiap individu
terjadi setelah mempunyai pengalaman dan pengetahuan. Teori ini juga menjelaskan proses
belajar yang mencakup pengaturan stimulus yang diterima kemudian menyesuaikannya
dengan struktur kognitif yang akan terbentuk pada pemikiran individual berdasarkan
pemahaman dan pengalaman yang telah diperoleh.

Tekanan untuk patuh adalah keadaan di mana auditor menghadapi dilema dalam
menerapkan standar profesional auditor tekanan dari atasan atau entitas yang diaudit. Dalam
pengambilan keputusan, auditor sering dihadapkan pada situasi dilema profesi terhadap
penerapan standar profesionalnya. Keinginan atasan dan klien yang diperiksa dapat
menyebabkan auditor tidak memiliki sikap independen, karena mendapatkan suatu tekanan
dalam menjalankan kegiatannya (Putri, 2013 dalam Eli, 2017). Pada penelitian Abdillah, dkk.
(2020) menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment. Sedangkan
Andryani, dkk. (2019) menyatakan bahwa audit judgment tidak terpengaruh atas tekanan
ketaatan yang diterima.

Faktor tekanan anggaran waktu ialah keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan
efisiensi atas waktu yang sudah ditentukan. Ketika auditor berada di bawah tekanan dari
waktu penyelesaian audit (Nadirsyah, dkk., 2011 dalam Abdillah, dkk., 2020). Pada
penelitian Abdillah, dkk. (2020) menyatakan bahwan tekanan anggaran waktu berpengaruh
negatif terhadap audit judgment. Sedangkan pada penelitian Prastiwi (2019) menyatakan
tekanan anggaran waktu tidak memberikan pengaruh terhadap audit judgment.

Faktor lain yang mempengaruhi audit judgment adalah pengalaman auditor.
Pertimbangan auditor akan terpengaruh Ketika auditor berada di bawah tekanan dari waktu
penyelesaian audit, pertimbangan auditor akan terpengaruh.

Auditor profesional mewajibkan memiliki pengalaman yang memadai dalam
menjalankan pengauditannya. Ketika auditor berada di bawah tekanan dari waktu
penyelesaian audit, pertimbangan auditor akan terpengaruh (Anton dan William, 2019).
Penelitian Fauzi, dkk. (2020) menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh secara
signifikan terhadap audit judgment. Sedangkan pada penelitian Anton dan William (2019)
menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment.

Berdasarkan teori penetapan tujuan, auditor yang tidak tahu persis apa tujuan mereka
seringkali lebih rentan terhadap perilaku menyimpang Tekanan dari standar profesional
ketika menerima tekanan dari atasan atau entitas yang diperiksa. Hal ini akan berakibat pada
judgment yang diberikan tidak tepat. Hipotesis yang dapat diajukan:

H: : Diduga pada kondisi Pandemi COVID-19 Tekanan Ketaatan Berpengaruh
terhadap Audit Judgment

Berdasarkan teori penetapan tujuan, auditor akan menyimpang dari standar audit dan
sikap profesioninya apabila mendapat dari atasan atau entitas yang ditinjau. Mengetahui
target membantu CPA untuk membuat penilaian pengendalian yang tepat. Auditor harus
memahami bahwa tugas auditor adalah memberikan jasa profesional untuk menilai
integritas informasi keuangan entitas. Hipotesis yang dapat diajukan:
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H:: Diduga dalam kondi COVID-19 Tekanan Anggaran Waktu Berpengaruh
terhadap Audit Judgment di Masa Pandemi Covid-19

Menurut teori kognitif memaparkan bahwa perubahan persepsi setiap orang mengikuti
pengalaman dan pengetahuan. Teori ini juga menjelaskan bagaimana proses belajar yang
mencakup pengaturan stimulus yang diterima kemudian menyesuaikannya dengan struktur
kognitif yang akan terbentuk pada pemikiran individual berdasarkan pemahaman dan
pengalaman yang diperoleh. Hipotesis yang dapat diajukan:

Hs: Diduga Pengalaman Auditor Berpengaruh terhadap Audit Judgment pada saat
Pandemi Covid-19

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah auditor
Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Pekanbaru, yang mana jumlah auditor sebanyak 43
orang. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden.
Menurut Indriantoro dan Supotomo (2009:147) data primer adalah sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber asli tanpa melalui perantara. Metode pengumpulan data
penelitian ini adalah metode survey.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner
secara langsung kepada auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik wilayah Pekanbaru. Pada
Sugiyono (2013:142) menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden
yang akan menjawab. Kuesioner berisi indikator pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan
dengan objek penelitian serta berisikan petunjuk pengisiannya. Dalam pengukuran instrument
menggunakan skala likert.

Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2017:147) menggambarkan statistik deskriptif sebagai teknik analisis data
yang menafsirkan data umum atau umum dengan menghitung minimum, maksimum, mean
dan standar deviasi. Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran tentang data demografis yang diwawancarai.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas mengukur validitas kuesioner dengan membandingkan r hitung dan r
tabel. Jika pernyataan pada kuisioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuisioner, maka kuisioner tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2018).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur jawaban responden terhadap kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Jika instrumen yang
digunakan memeilik nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018) maka instrumen tersebut
reliable.
Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis ini digunakan untuk meramalkan bagaimana naik
turunnya keadaan variabel independen bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
predictor dinaik turunkan nilainya. Persamaan regresi berganda pada peneitian ini adalah:

Y=a+B: Xi+BXo+Ps Xs+e

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Konstruksi atau variabel tersebut dianggap reliabel Uji koefisien determinasi
digunakan untuk menguji goodness of fit dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi
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adalah Antara angka 0 dan 1. Nilai yang mendekati angkat 1 berarti variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel terikat.
Semakin tinggi nilai RZ maka semakin baik kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen dalam penelitian. Semakin kecil nilai R? maka semakin
kecil pula kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian.
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Untuk menuji hipotesis digunakan uji t. Uji t digunakan untuk melihat hubungan
Antara variabel dependel dan variabel independen (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel Hasil Deskripsi Statistik Variabel

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 40 24.00 40.00 31.9750 4.82774
X1 40 19.00 32.00 24.7500 3.41002
Xz 40 10.00 19.00 15.3000 2.26682
X3 40 26.00 36.00 31.8250 2.65916

Valid N (listwise) 40

Sumber: Data primer diolah (2021)

Nilai variabel audit judgement teridiri dari 24 minimum, 40 maksium, rata-rata 31,97,
dan standar deviasi audit judgement 4,83. Nilai standar deviasi < nilai mean dapat diartikan
sebagai distribusi data yang baik pada variabel audit judgement. Nilai minimum variabel
tekanan patuh adalah 19, nilai maksimum 32, nilai rata-rata 24,75, dan standar deviasi 3,42.
Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa data variabel
tekanan terdistribusi dengan baik.

Nilai Variabel tekanan anggaran waktu memiliki nilai minimum 10, nilai maksimum 19,
nilai mean sebesar 15,30 dan nilai standar deviasi sebesar 2,27. Nilai standar deviasi < nilai
mean, artinya data tekanan anggaran waktu tersebar secara baik. Serta variabel pengalaman
auditor memiliki nilai minimum sebesar 26, nilai maksimum sebesar 36, nilai mean sebesar
31,82 dan standar deviasi sebesar 2,66. Nilai standar deviasi < nilai mean, artinya data
variabel pengalaman auditor tersebar secara baik.

Uji Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel Hasil Uji Validitas
Variabel Jumlah Item Keterangan
Tekanan Ketaatan 8 Valid
Tekanan Anggaran Waktu 5 Valid
Pengalaman Auditor 9 Valid
Audit Judgment 10 Valid

Sumber: Data primer diolah (2021)

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa instrument yang digunakan untuk mengukur
variabel variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai validitas yang valid dan dapat
digunakan sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Tekanan Ketaatan 0.771 0.600 Reliabel
Tekanan Anggaran Waktu 0.749 0.600 Reliabel
Pengalaman Auditor 0.774 0.600 Reliabel

Audit Judgment 0.927 0.600 Reliabel
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Sumber: Data primer diolah (2021)
Hasil uji reliabilitas menunjukan nilain cronbach’s alpha > 0,60 yang berarti bahwa
keseluruhan variabel reliabel.
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -11.301 5.940
T KE .593 145 419
T AW 757 253 .355
PA .535 210 .294

Sumber: Data primer diolah (2021)
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-11,301+ 0,593X: + 0,757X> + 0,535Xs

Dari persamaan regresi di atas, maka akan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar -11,301, artinya apabila (X1), (X2) dan (X3) diasumsikan nol
(0), maka audit judgment () bernilai -11,301.

2. Nilai koefisien regresi variabel tekanan ketaatan (Xi) sebesar 0,593 artinya bahwa setiap
peningkatan terhadap tekanan ketaatan sebesar satu satuan, maka akan terjadi
peningkatan pada audit judgment sebesar 0,593.

3. Nilai koefisien regresi variabel tekanan anggaran waktu (X2) 0,757 berarti bahwa setiap
kali tekanan anggaran per satuan waktu meningkat sebesar 1, penilaian audit
meningkat sebesar 0,757.

4.  Nilai koefisien regresi variabel pengalaman auditor (Xs) besar 0,535 artinya bahwa
setiap peningkatan terhadap pengalaman auditor sebesar satu satuan, maka akan terjadi
peningkatan pada audit judgment sebesar 0,535.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .818% .668 .641 2.89341

Sumber: Data primer diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji, (Adjusted R Square) adalah 0,641 yang artinya bahwa 64,1%
audit judgment dapat dijelaskan oleh variabel tekanan ketaatan, tekanan anggaran waktu dan
pengalaman auditor. Sisanya sebesar 35,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)
Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -11.301 5.940 -1.903  .065
1 T _KE 593 145 419 4.091 .000
T AW 757 .253 .355 2.985 .005
PA 535 .210 294 2547 015

Sumber: Data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel, diketahui variabel tekanan ketaatan (Xi) memiliki nilai sig. 0,000 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Artinya variabel tekanan
ketaatan (Xi) berpengaruh terhadap audit judgment. Untuk variabel tekanan anggaran waktu



Jurnal Akuntansi & Ekonomika, Vol. 11 No. 2, Desember 2021 270

(X2) memiliki nilai sig. 0,005 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H. diterima.
Artinya variabel tekanan anggaran waktu (X2) berpengaruh terhadap audit judgment. Dan
untuk variabel pengalaman auditor (Xs) memiliki nilai signifikan. 0,015 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya variabel pengalaman auditor (Xs)
berpengaruh terhadap audit judgment.

PEMBAHASAN
Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment di Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa tekanan
ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment di masa Pandemi Covid-19. Suatu laporan
keuangan perusahaan harus disajikan secara wajar, untuk itu auditorlah yang
bertanggungjawab dalam memberikan opini kewajaran tersebut. Namun, auditor harus dapat
memperoleh bukti audit yang dapat memberikan opini wajar atas laporan keuangan yang
diperiksa. Auditor yang dituntut untuk dapat memberikan opini wajar tanpa pengecualian
(WTP) atas laporan keuangan tanpa disertai bukti-bukti audit yang mendukung, maka hal
tersebut merupakan suatu pelanggaran atas standar audit dan kode etik. Pandemi ini auditor
memiliki keterbatasan untuk mengumpulkan bukti audit, yang mana tentu berimbas pada
pemberian judgment auditor yang kurang tepat. Disisi lain adanya tekanan yang terus diterima
auditor membuat auditor berada pada dilema profesi yang mana auditor dapat berperilaku
menyimpang dari standar profesionalnya, sehingga judgment yang diberikan menjadi tidak
tepat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdillah, dkk. (2020) menyatakan bahwa
auditor yang berada di bawah tekanan untuk mematuhi tugas audit cenderung membuat
penilaian yang buruk dan tidak tepat. Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini
adalah Muslim, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi suatu tekanan yang
dihadapi oleh auditor maka audit judgment yang akan dihasilkan tidak akurat karena masih
sangat sedikit auditor yang akan mengambil risiko sebagai konsekuensi menentang atasan dan
keinginan klien yang menyimpang dari standar profesional.

Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit Judgment di Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis kedua, dapat disimpulkan tekanan anggaran
waktu mempengaruhi penilaian audit Akan mempengaruhi kualitas audit, etika audit, dan
manfaat audit di masa Pandemi Covid-19. Ini menunjukkan bahwa auditor dituntut untuk
menjalankan kegiatannya secara tepat waktu, namun di sisi lain masa pandemi yang
memberikan dampak pada proses audit akan memakan waktu lama tetapi sebagai seorang
profesional, auditor harus dapat menyelesaikan auditnya secara tepat waktu. Hal demikian
semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang diterima auditor maka berimbas pada audit
judgment yang diberikan auditor akan menurun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdillah, dkk. (2020) bahwa hasil penelitian
mereka menyatakan faktor tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap audit judgment.
Waktu dalam penyelesaian tugas audit yang sudah ditentukan terkadang akan membuat
auditor merasa tertekan. Dengan rasa tertekan dialami auditor akan membuat auditor
berperilaku menyimpang, hal tersebut berdampak pada kualitas audit, etika audit serta
kesejahteraan audit. Kemudian penelitian Rosadi dan Waluyo (2017) Tekankan bahwa
anggaran waktu untuk menyelesaikan audit terlalu terbatas dan tidak sesuai dengan
kemampuan, yang akan mempengaruhi perilaku auditor untuk menyimpang dari standar
professional.

Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment Di Masa Pandemi Covid-19
Berdasarkan hasil analisis atas hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
auditor berpengaruh terhadap audit judgment di masa Pandemi Covid-19. Karena, di masa
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pandemi ini pengalaman auditor sangat dibutuhkan untuk menyesuaikan keadaan yang terjadi
saat ini. Kondisi saat ini auditor perlu mencermati dengan teliti sehingga dapat mengetahui
informasi yang relevan agar dalam pengambilan pertimbangan dalam membuat keputusan
tidak berpengaruh pada pandemi saat ini. Kemudian pengalaman auditor yang banyak dapat
lebih mudah mengetahui dan mendeteksi untuk mencari penyebab jika terjadinya kesalahan
dalam proses audit sehingga auditor dapat memperkecil atau menghindari kesalahan yang
mungkin terjadi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
akuntan publik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan audit. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi pengalaman CPA, semakin baik penilaian
dalam mengaudit. Ini karena auditor dengan pengalaman audit dapat membuat penilaian
yang lebih baik. Kemudian penelitian yang dilakukan Abdillah, dkk. (2020) juga mendukung
penelitian ini, suatu pengalaman yang pernah menemukan kesalahan akan menjadi
pembelajaran agar di masa mendatang kesalahan yang mungkin terjadi dapat dihindari dengan
menerapakan sikap hati-hati dalam menjalankan tugasnya.

KESIMPULAN

Pada masa Pandemi Covid-19 tekanan ketaatan, tekanan anggaran dan Pengalaman
auditor berpengaruh terhadap audit judgment. Hasil penelitian ini bermakna bahwa semakin
besar tekanan ketaatan yang diterima auditor maka akan berakibat pada judgment yang akan
diberikan auditor menjadi tidak tepat. Semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang diberikan
maka audit judgment yang diberikan akan menurun. Hasil penelitian ini bermakna bahwa
semakin lama seorang auditor bekerja maka judgment yang akan diberikan semakin baik.

SARAN

Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada auditor KAP di bidang lain, dan
dapat ditambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertimbangan audit di masa
pandemic seperti WFH (Work From Home) yang berhubungan dengan penerapan kebijakan
pemerintah yaitu Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kemudian, untuk
penelitian selanjutnya dapat mengaplikasikan googleform untuk memudahkan pendistribusian
kuesioner, terutama untuk penyebaran kuesioner pada wilayah di luar wilayah Pekanbaru.
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